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Abstrak  

Tanah longsor di daerah perbukitan umumnya disebabkan oleh ketidakseimbangan gaya yang 
bekerja pada lereng sehingga terjadi perpindahan massa tanah dan batuan. Metode yang biasa digunakan 
untuk kegiatan monitoring kestabilan lereng ialah metode geolistrik. Metode geolistrik merupakan sebuah 
metode yang dapat mendeteksi struktur bawah permukaan berdasarkan hambatan jenis tanah dan batuan. 
Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini ialah melakukan pemantauan kestabilan 
lereng di area lingkungan Pura Siwa Stana Giri Kota Ambon menggunakan metode geolistrik. Kegiatan PKM 
ini terdiri atas lima tahapan yakni, (1) koordinasi dengan Ketua lembaga Parisada Hindu Dharma Indonesia 
(PHDI) Provinsi Maluku, (2) melakukan survei pendahuluan, (3) akuisisi data geolistrik, (4) pengolahan data 
hasil akuisisi data, dan (5) sosialisasi kepada umat Hindu Kota Ambon. Hasil pemantauan menggunakan 
Google Earth presentase kemiringan (slope) rata-rata di lokasi pengabdian sebesar 15%. Kemudian pada 
kedalaman 1 – 7 meter, dapat dikategorikan sebagai zona lemah dengan rentang resistivitas 11 – 30 Ωm. Pada 
zona ini material tanah sangat mudah untuk bergeser atau bergerak terutama saat terjadi musim hujan 
dengan intensitas tinggi. Porositas tanah di lingkungan Pura Siwa Stana Giri Kota Ambon memiliki variasi 
antara 26% hingga 47% dengan nilai porositas cenderung meningkat seiring kenaikan topografi lereng. Hasil 
PKM melalui kegiatan sosialisasi mendapatkan respon positif dari Ketua PHDI Provinsi Maluku dan Umat 
Hindu Kota Ambon.  

 
Kata kunci: Pemantauan, Tanah Longsor, Resistivitas, Geolistrik 
 

Abstract 
Landslides in hilly areas are generally caused by an imbalance of force acting on the slopes, resulting 

in the movement of soil and rock masses. The most common method used for monitoring slope stability is the 
geolectrical method. Geolectrical method is a technique that can detect the subsurface structure based on the 
resistivity of different types of soil and rock. The purpose of this community service (PKM) activity is to monitor 
the stability of the slope in the area of Pura Siwa Stana Giri Ambon City using the geoelectric method. The PKM 
activity consists of five stages, namely: (1) coordination with the Chairman of the Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI) of Maluku Province, (2) conducting a preliminary survey, (3) acquiring geolectric data, (4) 
processing data from data acquisition, and (5) socialization to the Hindu community of Ambon City. The results 
of monitoring using Google Earth showed that the average slope percentage in the research location was 15%. 
Then at a depth of 1-7 meters, it can be categorized as a weak zone with a resistivity range of 11-30 Ωm. In this 
zone, the soil material is very easy to shift or move, especially when there is a rainy season with high intensity. 
The soil porosity in the area of Pura Siwa Stana Giri Ambon City ranges from 26% to 47%, with porosity values 
tending to increase with increasing slope topography. The results of PKM through socialization activities 
received a positive response from Chairman of the PHDI Maluku Province and the Hindu community in Ambon 
City. 
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PENDAHULUAN  

Tanah longsor yang terjadi di 
wilayah perbukitan merupakan salah satu 
penyebab bencana alam (Mubekti & 
Alhasanah, 2008). Hal ini dikarenakan 
adanya pengaruh gaya berat dan 
ketidakseimbangan gaya yang bekerja pada 
lereng sehingga terjadinya perpindahan 
massa tanah dan batuan (Naryanto et al., 
2019). Penyebab terjadinya tanah longsor 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain jenis tanah pada lapisan atas permukaan 
(top soil), kemiringan lereng, dan tinggi 
rendahnya intensitas curah hujan (Eka 
Saputra et al., 2016).  Musim hujan yang 
terjadi di Kota Ambon dengan intensitas 
tinggi dan cukup sering pada bulan Juni 
hingga Agustus (Sinay & Kembauw, 2021) 
membuat wilayah di daerah perbukitan 
menjadi lebih waspada dikarenakan adanya 
potensi tanah longsor yang dapat terjadi 
sewaktu-waktu. 

Kondisi geografis Kota Ambon 
didominasi oleh wilayah perbukitan dengan 
presentase sebesar 75% membuat sebagian 
besar masyarakat membangun pemukiman 
di daerah lereng dengan presentase 
kemiringan lereng di atas 20% (Kesaulya et 
al., 2016). Selain itu jenis tanah di Kota 
Ambon sebagian besar didominasi oleh jenis 
tanah Litosol dengan presentase sebesar 
73,93%, kemudian diikuti jenis tanah 
Renzina sebesar 15,58%, jenis tanah Aluvial 
sebesar 5,86%, dan jenis tanah Kambisol 
sebesar 4,64% dari total luas wilayah kota 
Ambon (Rakuasa & Rifai, 2020). Apabila 
terjadi peningkatan intensitas curah hujan, 
maka kemungkinan besar akan terjadi tanah 
longsor di daerah dengan presentase 
kemiringan lereng di atas 20%. Tanah 
longsor dapat dicegah dengan cara 
melakukan kegiatan monitoring dan 
pemantauan salah satunya menggunakan 
metode geofisika. 

Metode geofisika merupakan sebuah 
metode untuk mengidentifikasikan lapisan 
suatu permukaan bumi maupun isi 
kandungan bumi (batuan) menggunakan 
dasar-dasar dan prinsip keilmuan fisika . 
Metode geofisika terdiri dari beberapa 
metode yaitu metode gaya berat (Gravity), 

metode geomagnet (Magnetik), metode 
seismik, metode georadar (Ground 
Penetrating Radar), dan metode geolistrik 
(Broto & Putranto, 2011). Masing-masing 
metode geofisika memiliki tujuan 
penggunaan yang berbeda berdasarkan data 
yang ingin dicari. Misalnya metode 
geomagnet dan georadar digunakan untuk 
mencari sumber-sumber mineral tertentu 
(Erfan et al., 2019). Sedangkan metode gaya 
berat, seismik, dan geolistrik lebih sering 
digunakan untuk menggambarkan struktur 
bawah permukaan bumi, jenis tanah dan 
batuan (Bahri et al., 2022; Erfan et al., 2019; 
Rizkiani & Rustadi, 2019; Sugita et al., 2020). 

Kestabilan lereng dapat 
dimonitoring menggunakan metode 
geolistrik, hal ini dikarenakan metode 
geolistrik memiliki keunggulan dari sisi 
biaya relatif murah, tidak merusak 
lingkungan, dan mampu mendeteksi strukur 
bawah permukaan bumi sampai kedalaman 
beberapa meter berdasarkan sifat 
resistivitas (hambatan jenis) tanah dan 
batuan (Mulyasari et al., 2021; Pambudi et 
al., 2022). Selain itu metode geolistrik dapat 
mendeteksi keberadaan bidang gelincir 
berdasarkan data penampang resistivitas 
sebagai lapisan clay yang memiliki 
resistivitas relatif rendah terhadap batuan 
dasar yang memiliki resistivitas yang tinggi 
(Farhati & Rosid, 2022). 

Negeri Nusaniwe Kota Ambon 
didominasi wilayah perbukitan dan terdapat 
salah satu daerah perbukitan yang lokasinya 
berada di atas area lingkungan Pura Siwa 
Stana Giri Ambon. Posisi bukit yang berada 
di atas lingkungan Pura Siwa Stana Giri 
Ambon sangat perlu untuk dilakukan 
pemantauan kestabilan lereng bukit 
menggunakan metode geolistrik dengan 
konfigurasi dipole-dipole. Tujuannya adalah 
untuk mencegah terjadinya tanah longsor 
yang dapat terjadi sewaktu-sewaktu apabila 
intensitas curah hujan di kota Ambon lebih 
tinggi. Alasan menggunakan konfigurasi 
dipole-dipole pada metode geolistrik adalah 
konfigurasi ini paling sederhana dengan 
empat susunan elektroda dan dapat 
menghasilkan gambaran bawah permukaan 
dengan jangkauan relatif lebih dalam 
dibandingkan konfigurasi lain seperti 
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Wenner dan Schlumberger (Febriani et al., 
2020; Hasnawati et al., 2019). Keunggulan 
yang dimiliki oleh metode geolistrik 
konfigurasi dipole-dipole membuat kegiatan 
pemantauan dan pemantauan kestabilan 
lereng bukit dapat dilakukan dengan mudah, 
cepat, dan tidak membutuhkan banyak 
biaya. Sehingga hasil pemantauan dapat 
memberikan informasi berupa nilai 
hambatan (resistivitas) tanah yang dapat 
digunakan sebagai perencanaan mitigasi 
tanah longsor pada bidang gelincir di area 
lingkungan Pura Siwa Stana Giri Kota 
Ambon. 

METODE 

Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) dilakukan di Pura Siwa Stana Giri 
yang berada di wilayah Pemerintahan Negeri 
Nusaniwe, Kecamatan Nusaniwe, Kota 
Ambon. Pelaksanaan kegiatan PKM 
berlangsung dimulai dari tanggal 25 Juli 
2023 sampai dengan 01 November 2023. 
Adapun peta lokasi pemantauan kestabilan 
lereng bukit ditampilkan pada Gambar 1. 
Tahap pertama pelaksanaan kegiatan PKM 
ini dimulai dengan melakukan koordinasi 
dengan Ketua lembaga Parisada Hindu 
Dharma Indonesia (PHDI) Provinsi Maluku 
untuk berdiskusi dan pemaparan materi 
kegiatan PKM dalam rangka pemantauan 
kestabilan lereng bukit di area lingkungan 
Pura Siwa Stana Giri Kota Ambon.  

 

 

Gambar 1. Peta lokasi pemantauan kestabilan 
lereng bukit di area lingkungan Pura Siwa Stana 

Giri Kota Ambon. 

Tahap kedua kegiatan PKM ini 
adalah melakukan survey pendahuluan 
untuk memastikan lokasi lintasan geolistrik 
dan panjang lintasan geolistrik yang akan 
digunakan. Hal ini berkaitan dengan 

kedalaman lapisan bawah permukaan yang 
dapat diinterpretasikan oleh alat geolistrik. 
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
persiapan alat geolistrik untuk memastikan 
peralatan yang digunakan dapat berjalan 
dengan baik dan tidak mengalami kerusakan 
pada saat dilakukan pengukuran di 
lapangan. 

Tahap ketiga melakukan proses 
pengambilan data lapangan menggunakan 
alat geolistrik dengan konfigurasi dipole-
dipole. Lintasan geolistrik yang digunakan 
sebanyak satu lintasan dan data pengukuran 
yang diambil adalah nilai arus listrik (I) dan 
tegangan listrik (V). Selain itu dilakukan 
pengambilan data tambahan berupa 
porositas tanah untuk mengetahui seberapa 
besar nilai porositas tanah yang dihasilkan.  

Tahap keempat melakukan 
pengolahan data dari hasil pengukuran 
geolistrik dengan konfigurasi dipole-dipole 
menggunakan metode inversi untuk 
mendapatkan gambaran lapisan bawah 
permukaan lereng bukit berdasarkan nilai 
hambatan jenis yang dihasilkan. Selain itu 
melakukan pengolahan data porositas tanah 
untuk mendapatkan nilai porositas tanah 
yang berada di area lereng bukit. 

Tahap kelima adalah melakukan 
kegiatan sosialisasi terhadap hasil kegiatan 
PKM kepada Umat Hindu Kota Ambon 
sebagai upaya dalam memberikan informasi 
terkait kondisi kestabilan lereng yang ada di 
area lingkungan Pura Siwa Stana Giri 
sekaligus meminta saran dan masukkan 
terkait hasil kegiatan PKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Lokasi Pemantauan Kestabilan 
Lereng Bukit 

Lokasi pemantauan kestabilan 
lereng bukit berada di atas area Utama 
Mandala Pura Siwa Stana Giri Kota Ambon 
yang menjadi tempat umat Hindu 
melaksanakan kegiatan persembahyangan. 
Bukit tersebut ditunjukkan pada garis merah 
di Gambar 2(a) dan Gambar 2(b) dengan 
sudut kemiringan sebesar 25,08° dan 
panjang kemiringan lereng kurang lebih 
sekitar 125 m. Kondisi tanah yang ditemui di 
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lokasi pemantauan berukuran Lanau. Lokasi 
tersebut dipilih dikarenakan di bawah lereng 
bukit terdapat bangunan gedung dua lantai 
sekretariat bersama pengurus Lembaga 
Hindu Provinsi Maluku yang berada di area 
luar Utama Mandala Pura Siwa Stana Giri 
Kota Ambon. 
 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
Gambar 2. (a) Posisi bukit yang berada di atas 

Pura Siwa Stana Giri Kota Ambon dan (b) 
kondisi bukit yang dijadikan lokasi pemantauan 

kestabilan lereng. 

 
Pengambilan dan Pengolahan Data 
Lapangan Geolistrik 

Akuisisi data geolistrik 
menggunakan alat resistivitymeter Naniura 
NRD 300. Konfigurasi yang digunakan 
adalah dipole-dipole karena memiliki 
sensitivitas yang baik secara lateral (Everett, 
2013). Panjang lintasan ialah 120 meter 
dengan spasi elektroda 7,5 meter. Data hasil 
pengukuran lapangan yang didapatkan 
berupa nilai resistivitas semu, kemudian 
untuk mendapatkan nilai resistivitas bawah 
permukaan sebenarnya dilakukan proses 
inversi menggunakan software RES2DINV. 
Hasil penampang bawah permukaan 
ditampilkan pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Hasil inversi data geolistrik lereng 
bukit di area lingkungan Pura Siwa Stana Giri. 

 

Berdasarkan hasil inversi, jumlah iterasi 
sebanyak 6 menghasilkan nilai eror sebesar 
7,7%. Rentang nilai resistivitas pada lokasi 
pengambilan data berada di nilai antara 
11,94 Ωm hingga 6.092,30 Ωm. Lapisan 
bedrock berada pada kedalaman sekitar 12 
meter dengan rentang resistivitas diatas 
1.169 Ωm. Kemudian lapisan di atasnya 
merupakan kerikil dan pasir yang berasal 
dari hasil pelapukan batuan bedrock dengan 
nilai resistivitas 62,2 Ωm hingga 1.169 Ωm. 
Kemudian lapisan paling atas merupakan 
lanau dan pasir halus dengan nilai 
resistivitas antara 11,94 Ωm hingga 62,2 Ωm. 
Hasil inversi dengan data topografi 
ditampilkan pada Gambar 4.  
 

 

Gambar 4. Penampang resistivitas 2D dengan 
data topografi. 

 
Data topografi menunjukkan lereng 

tanah pada daerah pengabdian memiliki 
tingkat kecuraman yang sedang dengan 
kemiringan lereng 25,08°. Dari hasil 
pemantauan menggunakan Google Earth 
presentase kemiringan (slope) rata-rata di 
lokasi pengabdian sebesar 15%. Kemudian 
pada kedalaman 1 – 7 meter dapat 
dikategorikan sebagai zona lemah. Pada 
zona ini material tanah sangat mudah untuk 
bergeser atau bergerak terutama saat terjadi 
musim hujan dengan intensitas tinggi.  
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Pengambilan dan Pengolahan Data 
Porositas Tanah 

Porositas merupakan ukuran fraksi 
pori di dalam batuan atau tanah. Semakin 
tinggi porositas maka tanah tersebut akan 
lebih banyak menyimpan dan mengalirkan 
air. Metode yang digunakan untuk mengukur 
porositas tanah ialah metode gravimetri. 
Metode ini dilakukan dengan menggunakan 
timbangan standar terkalibrasi dan gelas 
ukur terkalibrasi untuk mengukur volume 
pori dan volume total partikel. Sampel tanah 
yang diambil berada pada kedalaman 10 – 20 
cm sebanyak 12 titik dan tersebar di 
lingkungan Pura Siwa Stana Giri dengan 
spasi tiap titik 25 meter. Data porositas tiap 
titik ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Porositas Tanah  di Lingkungan 

Pura Siwa Stana Giri Kota Ambon 

Nama Titik Porositas 

A1 28,2% 
A2 43,6% 
A3 39,6% 
A4 43,1% 
A5 44,4% 
A6 32,6% 
B1 39,6% 
B2 31,5% 
B3 40,1% 
B4 47,4% 
B5 26,6% 
B6 38,2% 

 

Porositas tanah di lingkungan Pura 
Siwa Stana Giri berada di kisaran 26% - 47%. 
Nilai porositas cenderung semakin besar 
seiring kenaikan topografi, hal ini karena di 
daerah bagian bawah memiliki kandungan 
lempung yang lebih tinggi dibandingkan 
daerah bagian atas. Tanah lempung memiliki 
ukuran butir yang kecil dimana lapisan ini 
bersifat kedap air dan padat. Ukuran pori 
yang kecil akan menurunkan laju infiltrasi 
sehingga air sulit untuk masuk ke dalam 
tanah dan cenderung mengalir ke bawah. 
Sebaran porositas tanah ditampilkan pada 
Gambar 5.   

 

 

Gambar 5. Distribusi nilai porositas tanah bukit 
di area lingkungan Pura Siwa Stana Giri Kota 

Ambon. 

 

Kegiatan Sosialisasi Hasil Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada 
saat proses pengolahan data dan pembuatan 
laporan selesai dibuat. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk memberikan informasi 
mengenai kondisi kestabilan lereng bukit 
berdasarkan data geolistrik di area 
lingkungan Pura Siwa Stana Giri Kota 
Ambon. Acara sosialisasi ini dihadiri oleh 
Ketua PHDI Provinsi Maluku dan Umat 
Hindu Kota Ambon. Materi sosialisasi yang 
disampaikan dimulai dari pengenalan secara 
singkat teknologi geolistrik, metode 
pengambilan data, pemaparan hasil 
pengolahan data, dan kegiatan diskusi 
terkait rencana pencegahan terhadap 
potensi longsor di lokasi pengambilan data 
geolistrik. 

Hasil kegiatan sosialisasi ini 
mendapatkan masukkan yang positif dari 
Ketua PHDI Provinsi Maluku dan Umat 
Hindu Kota Ambon. Harapan dari Ketua 
PHDI Provinsi Maluku adalah Tim 
Pengabdian PKM dapat melanjutkan kembali 
pengambilan data geolistrik dengan titik 
lokasi yang berbeda dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi secara lengkap 
terkait kondisi dan strukur lapisan bawah 
permukaan bukit yang ada di area 
lingkungan Pura Siwa Stana Giri Kota 
Ambon. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 6. (a) Penyampaian materi sosialisasi 
hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) dan (b) Foto bersama dengan Pimpinan 
Lembaga Hindu dan Umat Hindu Kota Ambon. 

KESIMPULAN  

Metode geofisika, khususnya metode 
geolistrik konfigurasi dipole-dipole 
memberikan gambaran terkait struktur 
bawah permukaan dan dapat digunakan 
untuk menganalisis kestabilan sebuat lereng. 
Penelitian ini fokus pada kestabilan lereng 
bukit di sekitar Pura Siwa Stana Giri Ambon. 
Hasil pengukuran geolistrik menunjukkan 
struktur lapisan tanah, dengan lapisan 
bedrock pada kedalaman sekitar 12 meter, 
sedangkan zona lemah berada pada 
kedalaman 1-7 meter dengan rentang nilai 
resistivitas 11-30 Ωm. Metode ini dianggap 
efektif karena biayanya relatif murah, tidak 
merusak lingkungan, dan dapat memberikan 
informasi tentang resistivitas tanah. 
Pengambilan data porositas tanah juga 
dilakukan untuk memahami kemampuan 
tanah dalam menyerap air. Porositas tanah 

di lingkungan Pura Siwa Stana Giri Kota 
Ambon bervariasi antara 26% hingga 47%, 
dengan nilai porositas cenderung meningkat 
seiring kenaikan topografi. Hal ini dapat 
memengaruhi laju infiltrasi air ke dalam 
tanah dan meningkatkan risiko tanah 
longsor, terutama pada kemiringan lereng 
yang curam. Hasil kegiatan sosialisasi 
menunjukkan respons positif dari Ketua 
PHDI Provinsi Maluku dan Umat Hindu Kota 
Ambon. Terdapat permintaan untuk 
melanjutkan pengambilan data geolistrik di 
lokasi lain guna mendapatkan informasi 
yang lebih lengkap. Hal ini menunjukkan 
kebutuhan masyarakat akan pemahaman 
lebih dalam terkait kondisi kestabilan lereng 
dan potensi risiko bencana alam, serta 
keterlibatan mereka dalam upaya mitigasi 
bencana alam. 
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